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Abstrak 

Anemia adalah kondisi dimana jumlah sel darah merah atau hemoglobin pada tubuh kurang dari 

normal dan paling sering terjadi pada wanita. Screening anemia sangat perlu dilakukan untuk 

mendeteksi secara dini anemia karena jika dibiarkan maka anemia dapat menimbulkan komplikasi 

seperti gangguan pada jantung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran screening anemia 

dan mengetahui hubungan antara usia, status kesuburan, konjungtiva, mukosa bibir, indeks massa 

tubuh, dan riwayat penyakit dengan risiko anemia pada kelompok wanita di Desa Cikidang. 

Penelitian ini menggunakan deskriptif analitik pendekatan cross-sectional dengan teknik accidental 

sampling. Terdapat 94 responden dengan kriteria usia mulai dari 19 tahun dan bersedia untuk 

berpartisipasi pada kegiatan screening anemia. Analisa data dengan uji chi-square. Penelitian ini 

menemukan 10 (10,6%) wanita berisiko anemia dan 84 (89,4%) wanita tidak berisiko anemia, ada 

hubungan risiko anemia dengan konjungtiva (p value 0,001), mukosa bibir (p value 0,00), dan indeks 

massa tubuh (p value 0,001). Tidak terdapat hubungan risiko anemia dengan usia (p value 0,214), 

status kesuburan ( p value 0,848), dan riwayat penyakit (p value 0,468). Kegiatan screening anemia 

dapat dilakukan secara kontinu agar tidak terjadi peningkatan angka anemia pada wanita.  

Kata kunci: Anemia, Screening, Wanita 

 

 

ANEMIA SCREENING ON WOMEN’S GROUP IN CIKIDANG 

VILLAGE 

 

Abstract 

Anemia is a condition where the number of red blood cells or hemoglobin in the body is less than 

normal and most often occurs in women. Anemia screening is very necessary to detect anemia early 

because if left unchecked, anemia can cause complications such as heart problems. The aim of this 

study was to determine the picture of anemia screening and determine the relationship between age, 

fertility status, conjunctiva, lip mucosa, body mass index, and history of disease with the risk of 

anemia in a group of women in Cikidang Village. This research uses a descriptive analytical cross-

sectional approach with accidental sampling technique. There were 94 respondents with age criteria 

starting from 19 years and willing to participate in anemia screening activities. Data analysis using 

chi-square test. This study found that 10 (10.6%) women were at risk of anemia and 84 (89.4%) 

women were not at risk of anemia. There was a relationship between the risk of anemia with the 

conjunctiva (p value 0.001), lip mucosa (p value 0.00), and index body mass (p value 0.001). There 

was no relationship between the risk of anemia with age (p value 0.214), fertility status (p value 

0.848), and history of disease (p value 0.468). Anemia screening activities can be carried out 

continuously to avoid an increase in anemia rates in women. 

Keywords: Anemia, Screening, Female 
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PENDAHULUAN 

 Anemia adalah penyakit yang sering menyerang kelompok wanita seperti remaja putri pada 

saat menstruasi, wanita usia subur yang masih dalam masa menstruasi, dan ibu hamil di berbagai 

negara berkembang dan merupakan masalah kesehatan global yang perlu untuk diperhatikan. Ketika 

seorang wanita yang tidak hamil memiliki kadar hemoglobin <12g/dl maka dapat dianggap 

menderita anemia dan ibu hamil jika kadar hemoglobin <11g/dl dapat dicurigai anemia 1. Anemia 

seringkali memberikan dampak negatif pada kesehatan yang dapat dilihat dan ditandai dengan 

kondisi fisik yang lesu dan muka pucat 2. Gejala dari anemia seperti pusing, kelelahan, mata 

berkunang, jantung berdebar, sesak napas, dan muka pucat yang disebabkan oleh berkurangnya 

kapasitas eritrosit dalam mengantarkan oksigen ke jaringan tubuh 3.  

Faktor resiko terjadinya anemia meliputi status zat besi, vitamin A, riboflavin dan tiamin 

serta berbagai faktor sosioekonomi, perilaku mencari kesehatan, praktik nutrisi dan faktor biologis 

yang dapat mempengaruhi munculnya anemia pada seseorang dan jika tidak cepat untuk ditangani 

maka akan menimbulkan dampak kesehatan yang lebih serius lagi seperti gangguan kardiovaskular 

dan non-kardiovaskular diantaranya hipertensi, gagal jantung, dan diabetes karena penyebab anemia 

salah satunya yaitu defisiensi besi 4. Beberapa penyakit yang dialami seseorang tidak akan selalu 

mengindikasikan tanda dan gejala anemia pada seseorang, karena untuk mendiagnosa anemia masih 

perlu dilakukan pemeriksaan yang lebih lanjut lagi namun jika penyakit yang diderita memberikan 

dampak penurunan kesehatan seseorang maka dapat dicurigai akan memicu kejadian anemia 5. 

Dari hasil penelitian Keya (2023) prevalensi anemia pada kalangan wanita usia subur (15 

sampai 49 tahun) di sepuluh negara Asia Selatan dan Asia Tenggara secara keseluruhan yaitu sebesar 

50,17% wanita pada kelompok wanita usia subur mengalami anemia dan berkisar antara 13,3% di 

Negara Filiphina hingga 70,3% di Negara Nepal 6. Di Indonesia, prevalensi anemia cukup signifikan 

yaitu pada angka 22,7% yang terjadi pada wanita usia subur, dan 37,1% pada ibu hamil, serta 30,0% 

hingga 46,6% pada pekerja yang berjenis kelamin perempuan 7. Menurut penelitian Sutandyo et al 

(2022) masalah prevalensi anemia pada masyarakat lanjut usia di Indonesia yaitu di angka 38,8% 

yang jika disesuaikan dengan usia maka prevalensi anemia paling rendah terjadi pada kelompok 

umur 60-64 tahun (28,8%) namun perlahan prevalensi anemia meningkat seiring bertambahnya usia 

seseorang hingga diusia >80 tahun mempunyai prevalensi anemia yang lebih tinggi (56,3%) 8. 

Urgensi dari kegiatan screening anemia pada kelompok wanita yaitu sebagai langkah awal 

untuk pencegahan anemia karena kebanyakan anemia dipandang oleh masyarakat umum sebagai 

penyakit yang tidak berbahaya bagi tubuh seseorang dan dianggap penyakit yang sepele namun 

kenyataannya anemia jauh dari kata ringan dan terbilang mempunyai efek cukup berat yang dapat 

menimbulkan dampak buruk bagi tubuh penderita anemia yang jika dibiarkan dalam waktu yang 

panjang tanpa penanganan yang tepat maka dapat memberikan dampak negatif bagi kesehatan dan 

mendatangkan penyakit bagi tubuh si penderita anemia. Screening anemia dilakukan dengan 

mengukur kadar hemoglobin, mengecek status kesuburan seseorang, melihat hasil indeks massa 

tubuh untuk mengetahui status gizi, megukur tekanan darah, mengecek konjungtiva dan mukosa 

bibir, dan menanyakan apakah ada riwayat penyakit lain yang pernah diderita guna mengetahui 

apakah riwayat penyakit dapat mempengaruhi anemia 9. Peneliti melihat kegiatan screening anemia 

di Desa Cikidang belum pernah dilakukan, oleh karena itu peneliti melakukan screening anemia 

melalui pemeriksaan hemoglobin di kegiatan rutin Posbindu Seger Waras Desa Cikidang Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas. Pada survei pertama yang dilakukan di Balai Desa Cikidang 

diperoleh data ada 2 kematian wanita yang disebabkan oleh riwayat anemia yang tidak diketahui 

sebelumnya, hal tersebut membuktikan perlunya screening anemia di Desa Cikidang Banyumas 

untuk mendeteksi tanda dan gejala anemia lebih awal dan dapat menurunkan angka anemia serta 

dapat mencegah timbulnya anemia. 
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BAHAN dan METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode cross-sectional 

dan teknik sampling yang digunakan ialah accidental sampling, instrumen penelitian berupa lembar 

skrining yang dikembangkan tim peneliti  dan pemeriksaan anemia menggunakan seperangkat alat 

cek hemoglobin untuk mengecek kadar hemoglobin, sampel penelitian sebanyak 94 wanita dengan 

kriteria usia mulai dari 19 tahun dan bersedia untuk mengikuti kegiatan screening yang sedang 

dilakukan di wilayah Desa Cikidang Kecamatan Cilongok. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Agustus hingga Oktober 2023. Variabel penelitian adalah variabel tunggal yaitu screening anemia 

pada kelompok Wanita dan dihubungkan dengan data kesehatan responden. Distribusi frekuensi dan 

analisis chi-square digunakan dalam analisa data di penelitian ini. 

 

HASIL  

Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, berikut karakteristik 

responden yang terdapat di penelitian ini yaitu terdiri dari usia, status kesuburan, konjungtiva, 

mukosa bibir, indeks massa tubuh, riwayat penyakit, risiko anemia, dan kadar hemoglobin. Untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden menggunakan distribusi frekuensi. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Kelompok Wanita Desa Cikidang 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentase (%) 

Usia   

     Dewasa (19-44 tahun) 44 46,8% 

     Pra Lanjut Usia (45-59 tahun) 37 39,4% 

     Lansia (>60 tahun) 13 13,8% 

Status Kesuburan   

     Menstruasi 59 62,8% 

     Menopause 35 37,2% 

Konjungtiva   

     Anemis 15 16,0% 

     Ananemis 79 84,0% 

Mukosa Bibir   

     Kering 23 24,5% 

     Lembab 71 75,5% 

Indeks Massa Tubuh   

     Kurus (<18,5) 3 3,2% 

     Normal (>18,5-22,9) 28 29,8% 

     Gemuk (>23) 63 67,0% 

Riwayat Penyakit   

     Tidak ada 82 87,2% 

     Hipertensi 9 9,6% 

     Jantung 1 1,1% 

     Diabetes 2 2,1% 

Risiko Anemia   

     Anemia 10 10,6% 

     Tidak Anemia 84 89,4% 

Kadar Hemoglobin   

     <12g/dl 11 11,7% 

     >12g/dl 83 88,3% 

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengikuti 

kegiatan screening ini paling banyak pada usia dewasa 19-44 tahun dengan jumlah 44 (46,8%) orang. 

Berdasarkan status kesuburan responden yang masih menstruasi memiliki frekuensi terbanyak yaitu 

59 (62,8%) orang jika dibandingkan dengan responden yang sudah pada tahap menopause. 

Responden dengan keadaan konjungtiva anemis sebanyak 15 (16,0%) orang. Responden dengan 

keadaan mukosa bibir kering sebanyak 23 (24,5%) orang. Mayoritas indeks massa tubuh terbanyak 
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pada rentang gemuk (>23) yaitu sebanyak 63 (67,0%) orang. Ditemukan responden dengan riwayat 

penyakit hipertensi 9 (9,6%) orang, jantung 1 (1,1%) orang, dan diabetes 2 (2,1%) orang. Didapatkan 

responden dengan risiko anemia sebanyak 10 (10,6%) orang. Responden dengan kadar hemoglobin 

<12g/dl sebanyak 11 (11,7%). 

Tabel 2. Hubungan Karakteristik Responden dengan Risiko Anemia Kelompok Wanita Posbindu 

Seger Waras Desa Cikidang 

Variabel Klasifikasi Anemia 

Berisiko Tidak Berisiko Total P value 

Usia     

Dewasa (19-44 tahun) 7 (15,9%) 37 (84,1%) 44 (100%) 0,214 

Pra Lanjut Usia (45-59 tahun) 3 (8,1%) 34 (91,9%) 37 (100%)  

Lansia (>60 tahun) 0 (0%) 13 (100%) 13 (100%)  

Status Kesuburan     

Menstruasi 6 (10,2%) 53 (89,8%) 59 (100%) 0,848 

Menopause 4 (11,4%) 31 (88,6%) 35 (100%)  

Konjungtiva     

Anemis 10 (66,7%) 5 (33,3%) 15 (100%) 0,001 

Ananemis 0 (0%) 79 (100%) 79 (100%)  

Mukosa Bibir     

Kering 10 (43,5%) 13 (56,5%) 23 (100%) 0,001 

Lembab 0 (0%) 71 (100%) 71 (100%)  

Indeks Massa Tubuh     

Kurus (<18,5) 1 (33,3%) 2 (66,7%) 3 (100%) 0,001 

Normal (>18,5-22,9) 9 (32,1%) 19 (67,9%) 28 (100%)  

Gemuk (>23) 0 (0%) 63 (100%) 63 (100%)  

Riwayat Penyakit     

Ada 2 (16,7%) 10 (83,3%) 12 (100%) 0,468 

Tidak Ada 8 (9,8%) 74 (90,2%) 82 (100%)  

 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan terdapat korelasi antara konjungtiva (P value = 

0,001), mukosa bibir (P value = 0,001), dan indeks massa tubuh (P value = 0,001) dengan risiko 

anemia. Kemudian hasil analisis penelitian ini didapatkan tidak terdapat korelasi antara usia (P value 

= 0,214), status kesuburan (P value = 0,848), riwayat penyakit (P value = 0,468) dengan risiko 

anemia. 

 

PEMBAHASAN 

Menurut penelitian Pamela (2022) anemia sangatlah berisiko pada wanita usia subur 

diantaranya wanita hamil, remaja putri, dan wanita dengan penyakit kronis, adapun kejadian anemia 

pada wanita usia subur berada diangka sebesar 11% di negara maju sedangkan di negara berkembang 

sebesar 47% 10. Untuk meminimalisir angka kejadian anemia tentunya diperlukan upaya atau solusi 

cerdas untuk dapat mencegah terjadinya anemia, upaya tersebut dapat dilakukan dengan cara 

melakukan kegiatan screening atau deteksi dini pada masyarakat, kegiatan screening anemia 

dilakukan dengan cara mengecek kadar hemoglobin dan beberapa pemeriksaan fisik lainnya 11. 

Berdasarkan temuan penelitian ini wanita yang berisiko anemia ada 10 (10,6%) wanita dan 

84 (89,4%) wanita yang tidak berisiko anemia. Walaupun jumlah wanita yang berisiko anemia lebih 

sedikit dari jumlah responden yang tidak berisiko anemia namun hal tersebut seharusnya tetap 

menjadi perhatian masyarakat luas agar tidak menambah jumlah orang yang berisiko terkena anemia. 

Salah satu pemeriksaan utama dalam screening anemia yaitu mengukur kadar hemoglobin, menurut 

data World Health Organization (WHO) wanita di usia lebih dari 15 tahun dikatakan tidak anemia 

jika kadar hemoglobin >12g/dl (>7,5 mmol) 12. Kekurangan hemoglobin dalam tubuh dapat 
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menyebabkan tubuh cepat lelah, lemah, lesu, dan letih yang dapat mengakibatkan penurunan 

aktivitas seseorang dan produktivitas kerja 13. 

Hasil penelitian menunjukkan p value 0,214 yang berarti tidak ada korelasi antara usia 

dengan risiko anemia. Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan tidak terdapat korelasi antara usia dengan kejadian anemia dengan P value = 0,742 

(p>0,05) 14. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al (2021) didapatkan hasil 

p value 0,001 yang menunjukkan terdapat hubungan antara usia wanita dengan anemia 15. Anemia 

sangat berisiko pada wanita baik itu wanita usia sekolah, usia remaja yang sedang dalam masa 

menstruasi, wanita usia subur, bahkan pada ibu yang sedang hamil, pada remaja putri sering terjadi 

anemia pada usia 10-19 tahun 16. Pada ibu hamil akan rentan anemia pada usia ibu <20 tahun dan 

>30 tahun, pada usia <20 tahun lebih berisiko anemia karena usia tersebut secara biologis emosinya 

cenderung belum stabil sehingga dapat mempengaruhi kebutuhan gizi di masa kehamilan, dan pada 

usia ibu hamil >30 tahun dapat berisiko anemia karena di usia tersebut mulai terjadi penurunan daya 

tahan tubuh sehingga akan mudah terpapar penyakit seperti anemia 17. Berdasarkan pada hasil 

penelitian ini dan penelitian sebelumnya mengenai hubungan usia dengan risiko anemia menurut 

peneliti memang usia bukanlah faktor yang dapat menjadi pemicu anemia karena pada usia muda 

atau usia lanjut semua tergantung pada pola hidup sehari-hari. 

Pada status kesuburan, didapatkan hasil p value 0,848 (>0,05) yang menandakan tidak 

adanya hubungan signifikan antara status kesuburan dengan kejadian anemia. Baik pada status 

kesuburan menstruasi atau menopause, responden pada penelitian ini memang sama-sama memiliki 

resiko anemia karena didapatkan frekuensi pada status menstruasi sebesar 10,2% dan menopause 

sebesar 11,4%, namun diduga pada wanita yang menstruasi memiliki risiko lebih besar terkena 

anemia karena wanita yang menstruasi akan kehilangan darah sehingga kadar hemoglobin cenderung 

akan rendah. Hasil dari penelitian ini memiliki perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nofianti et al (2021) yang menghasilkan nilai p=0,001 (p<0,05) dengan OR = 36,08 

(CT 95% = 10,82 – 120,3) yang berarti ada hubungan status menstruasi dengan penyakit anemia 18. 

Penelitian lain juga menunjukkan hasil adanya korelasi pada status menstruasi dengan anemia dan 

dihasilkan P value sebesar 0,003 (<0,05) 19. 

Berdasarkan temuan pada data penelitian terhadap konjungtiva, ada hubungan antara 

konjungtiva dengan risiko anemia dengan hasil nilai  p value 0,001 (p< 0,05) yang artinya secara 

statistik hasil tersebut diyakini terdapat korelasi antara konjungtiva dengan anemia. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan penelitian sebelumnya dengan hasil akurasi sebesar 99,28% menggunakan 

parameter metriks evaluasi CNN yang artinya akurasi sebesar itu mempunyai risiko yang besar untuk 

terkena anemia 20. Namun penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian dari Annas et al (2021) yang 

meneliti warna konjungtiva dengan nilai hemoglobin dan dihasilkan nilai P value 0,235 yang 

menandakan tidak terdapat korelasi antara warna konjungtiva dengan kondisi anemia 21. Pada 

kebanyakan kasus anemia memang sebenarnya kondisi konjungtiva yang pucat atau anemis selalu 

dicurigai terkena anemia karena kondisi konjungtiva anemis merupakan salah satu tanda jika tubuh 

kekurangan hemoglobin sehingga konjungtiva akan terlihat pucat. Oleh karena itu, deteksi dini 

anemia yang lengkap dapat mendeteksi secara pasti anemia. Untuk mendiagnosis anemia diperlukan 

pengkajian terhadap riwayat penyakit dan pemeriksaan fisik dimana salah satunya adalah 

pemeriksaan konjungtiva yang apabila konjungtiva pucat atau anemis bisa dicurigai sebagai tanda 

anemia karena konjungtiva anemis disebabkan oleh kurangnya kadar hemoglobin 22. 

Kondisi mukosa bibir pada penelitian ini diperoleh hasil p value 0,001 (<0,05) yang artinya 

secara statistik hasil tersebut diyakini terdapat korelasi antara mukosa bibir dengan anemia. Hasil 

penelitian yang dilakukan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya dengan hasil keakuratan 

sebesar 93% yang didapatkan dari model Marchine Learning (ML) menandakan tingginya angka 

hasil mukosa bibir dengan kejadian anemia 23. Seperti halnya dengan konjungtiva yang telihat 
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anemis, seseorang dengan mukosa bibir pucat dan kering dapat diindikasikan anemia karena jaringan 

tubuh mengalami hipoksia akibat kurangnya oksigen dalam darah, hal ini disebabkan karena 

penurunan kadar hemoglobin 24. Namun, menurut pandangan peneliti mengenai mukosa bibir yang 

kering tidak selalu menjadi tanda dari anemia karena mukosa bibir yang kering juga dapat disebabkan 

karena kondisi dehidrasi sehingga mukosa bibir terlihat kering dan pucat. 

Status gizi pada seseorang juga dapat mengindikasikan adanya penyakit termasuk anemia, 

status gizi dapat dilihat dari perhitungan indeks massa tubuh. Berdasarkan temuan pada data 

penelitian didapatkan hasil P value 0,001 (<0,05) artinya ada hubungan indeks massa tubuh dengan 

anemia. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya dengan hasil terdapat 

korelasi yang signifikan antara kondisi anemia pada wanita dengan indeks massa tubuh (p < 0,001) 
25. Hasil tersebut berbeda dengan hasil yang didapatkan pada penelitian Harahap & Damayanty 

(2023) dengan hasil p value 0,633 (>0,05) maka H0 diterima H1 tidak diterima yang menunjukkan 

hasil tersebut mempunyai arti tidak adanya hubungan antara anemia dengan indeks massa tubuh 26. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil p value 0,708 (>0,05) yang berarti tidak ada korelasi 

antara indeks massa tubuh dengan status anemia 27. Hasil penelitian dapat menghasilkan nilai yang 

berbeda mungkin dikarenakan karakteristik responden yang diteliti berbeda juga. Seseorang dapat 

mengalami rentang indeks massa tubuh pada rentang kurus atau gemuk tergantung pada pola hidup 

seseorang, maka dari itu sangat penting untuk menjaga pola hidup sehat sebagai upaya pecegarahan 

terjadinya anemia. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa tidak terdapat korelasi antara riwayat penyakit 

(hipertensi, jantung, diabetes) dengan anemia. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya dengan hasil p value = 0,532 (<0,05) hal ini menunjukkan tidak ada hubungan bermakna 

antara riwayat penyakit terhadap anemia 28. Namun hasil tersebut berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Siregar et al (2023) yang menghasilkan nilai P value 0,037 (<0,05) yang berarti 

menunjukkan hasil adanya korelasi yang bermakna antara riwayat penyakit dengan kejadian anemia 

pada ibu hamil 29. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang konsisten yaitu ada 

hubungan antara riwayat penyakit dengan kejadian anemia pada remaja putri dengan hasil nilai p 

value = 0,043 5. Beberapa penyakit yang diderita seseorang seperti diabetes melitus dan hipertensi 

seringkali memicu timbulnya penyakit gagal jantung sehingga tidak menutup kemungkinan anemia 

dapat terjadi pasien dengan riwayat penyakit diabetes melitus dan hipertensi 30. Dilihat dari beberapa 

riwayat penyakit yang dialami responden pada penelitian ini yang paling banyak berisiko anemia 

yaitu wanita dengan riwayat penyakit hipertensi, maka dari itu sebaiknya seseorang yang memiliki 

riwayat penyakit hipertensi agar selalu berhati-hati terhadap kondisi kesehatannya dan harus menjaga 

pola hidup sehat dari segi makanan dan aktivitas sehari-hari. 

Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan pada kelompok kecil di satu 

wilayah posbindu di desa sehingga responden yang berpartisipasi masih kurang, pada penelitian 

selanjutnya mungkin dapat melakukan screening anemia pada wanita dengan kelompok yang lebih 

besar sehingga dapat menghasilkan penemuan yang lebih signifikan. 

 

SIMPULAN dan SARAN 

Simpulan  

Hasil screening anemia pada kelompok wanita di wilayah Posbindu Seger Waras Desa 

Cikidang ditemukan responden yang berisiko anemia ada 10,6%, sedangkan responden yang tidak 

berisiko anemia adalah 89,4%. Terdapat hubungan antara riskio anemia dengan konjungtiva, mukosa 

bibir dan indeks massa tubuh.  
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Saran  

Kegiatan screening dan edukasi anemia secara rutin dan berkala mengingat wanita lebih 

rentan untuk terkena anemia, screening bisa dilakukan secara komprensif dari usia sekolah sampai 

dengan lansia.  
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